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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase penurunan 
jumlah kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal pada materi 
kalor setelah diremediasi menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
think pair share (TPS). Bentuk penelitian berupa pre-experimental design 
dengan rancangan one group pretest-postest. Sampel penelitian ini terdiri dari 
22 siswa kelas X IPA yang dipilih dengan teknik intact group (kelompok 
utuh). Alat pengumpul data yang digunakan berupa tes yang diberikan di awal 
penelitian (pre-test) dan tes di akhir penelitian (post-test) yang bersifat paralel. 
Skor validitas dan reliabilitas yaitu 4 (sedang) dan 0,5 (sedang). Berdasarkan 
hasil analisis data penurunan jumlah siswa yang melakukan kesalahan pada 
tiap soal untuk kesalahan menuliskan rumus sebesar 53,41%; memasukkan 
angka 39,77%; menghitung 30,68% dan menuliskan satuan 56,81%. Model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS efektif dalam meremediasi dengan nilai 
sebesar 0,83 kategori tinggi. Penelitian ini dapat dijadikan alternatif oleh guru 
untuk meremediasi kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal. 
 
Kata Kunci: Remediasi, Kesalahan Siswa, Kalor, TPS. 
 
Abstract: This study aims to figure out the percentage reduction in the number 
of mistakes made by students in solving Heat problems after been remediated 
using cooperative learning  Think Pair Share (TPS) model. This research is a 
pre-experimental design with one group pre-test post-test design. The research 
sample consisted of 22 students of class X IPA selected by using intact group 
technique. The Data collection tool is in a parallel form of test given at the 
beginning of the study (pre-test) and at the end of the study (post-test). The 
scores of validity and reliability are 4 (medium) and 0.5 (medium) respectively. 
Based on the analysis, data reduction in the number of students who make 
mistakes on each question in writing the formula of 53.41%; entering the 
number of 39.77%; counting of 30.68% and writing the unit of 56.81%. 
Cooperative learning TPS model is effective in remediating with a value of 
0.83 or high category. This research can be used as an alternative for teachers 
to remediate mistakes made by students while working on the problems. 
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isika merupakan salah satu cabang IPA yang mempelajari struktur materi dan 
interaksinya untuk memahami sistem alam dan sistem buatan (teknologi) 
(Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono, 2007: 27 unit 1).  
Berdasarkan survey yang dilakukan oleh PISA pada tahun 2012, Indonesia 
berada pada urutan ke 64 dari 65 negara di bidang IPA. Rata-rata siswa Indonesia 
hanya mampu menjawab soal tanpa pengembangan yaitu pada level 3 ke bawah 
dari 6 level soal yang tersedia (OECD, 2012). 
Hasil penelitian Sari (2013) menunjukkan bahwa beberapa penyebab 
kesalahan siswa menyelesaikan soal fisika antara lain: siswa lupa, tidak 
memahami simbol fisika dari data-data yang disebutkan pada soal, salah 
mengartikan maksud soal, kurang teliti dalam membaca serta memahami maksud 
soal, kurang belajar, kurang memperhatikan penjelasan guru, tidak berani 
mengajukan pertanyaan ketika ada materi yang belum dipahami, kurang teliti, 
kurang latihan soal dan variasi dalam latihan soal, terburu-buru, dan kekurangan 
waktu. 
Salah satu materi yang dipelajari dalam fisika adalah kalor. Kalor merupakan 
bentuk energi yang berpindah dari benda yang suhunya lebih tinggi ke benda yang 
suhunya yang lebih rendah ketika benda bersentuhan (Kanginan, 2007 : 159). 
Pada jenjang SMA, materi kalor dibagi menjadi beberapa pokok bahasan, yaitu 
kalor jenis, kapasitas kalor, asas Black, kalor laten, perubahan wujud zat, dan 
perpindahan kalor (Kanginan, 2002). Materi kalor ini penting untuk dipelajari 
siswa karena sudah termuat dalam kurikulum dan materi ini berhubungan 
langsung dengan kehidupan sehari-hari, serta dapat memudahkan siswa dalam 
mengerjakan soal perhitungan materi kalor. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hastuti (2012) ditemukan 
beberapa penyebab kesalahan siswa kelas X SMA Negeri 1 Karanganyar dalam 
menyelesaikan soal fisika tentang materi kalor. Pertama, penyebab kesalahan 
konsep adalah siswa tidak memahami materi yang disampaikan oleh guru, siswa 
tidak mempelajari kembali materi yang tidak dipahaminya, siswa tidak berani 
bertanya kepada guru apabila belum memahami materi, dan kurang berlatih 
mengerjakan soal yang bevariasi. Kedua, penyebab kesalahan menggunakan data 
adalah siswa kurang teliti dalam membaca soal dan tidak mengetahui lambang/ 
simbol besaran fisika. Ketiga, penyebab kesalahan strategi adalah siswa tidak 
paham apa yang ditanyakan oleh soal. Keempat, penyebab kesalahan hitung 
adalah kurangnya pemahaman siswa dalam menghitung dan kurang ketelitian. 
Kelima, penyebab soal tidak direspon oleh siswa adalah siswa tidak memahami 
materi, siswa tidak paham yang diketahui dari soal dan kurang kesiapan. 
Berdasarkan hasil observasi, kesalahan dalam mengerjakan soal juga 
ditemukan di SMA Negeri 3 Sanggau. Hal ini dibuktikan dengan hasil ulangan 
harian siswa pada materi kalor yang masih di bawah Standar Ketuntasan 
Mimnimal (SKM) sebesar 75. Guru bidang studi fisika kelas X SMA Negeri 3 
Sanggau menjelaskan bahwa pada materi kalor, siswa sering salah dalam 
membedakan kalor terima dan kalor lepas, menentukan kalor jenis pada suatu zat, 
menentukan suhu campuran pada proses konduksi dan konveksi. Kesalahan 
umum  yang dilakukan oleh siswa kelas X SMA Negeri 3 Sanggau yaitu salah 
F 
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dalam menuliskan lambang besaran, salah dalam menggunakan rumus, salah 
dalam memasukkan angka, serta salah menentukan satuan.  
Kesalahan dalam mengerjakan soal harus diatasi agar tidak mempengaruhi 
hasil belajar siswa di tingkat selanjutnya. Untuk mengatasi kesalahan dalam 
mengerjakan soal diperlukan kegiatan remediasi. Remediasi adalah usaha 
pengulangan pembelajaran dengan cara lain setelah diagnosa masalah belajar 
(BSNP, 2007). 
Remediasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah remediasi 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share. Model 
pembelajran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. 
Elemen kunci dari pembelajaran kooperatif ada lima, yaitu: (1) positive 
interdependdence (saling ketergantungan positif), (2) individual accountability 
(kemampuan individu), (3) promotive interaction (interaksi yang saling 
mendukung), (4) interpersonal and small-group skills (keterampilan interpersonal 
dan kelompok kecil), (5) group processing (pengolahan kelompok) (Gillies & 
Boyle, 2013). 
Pembelajaran think-pair-share (TPS) atau berfikir-berpasangan-berbagi 
adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa. Tipe TPS pertama kali dikembangkan oleh 
Frang Lyman dan koleganya di Universitas Maryland (Arends dalam Trianto, 
2007 : 61), yang menyatakan bahwa tipe TPS merupakan suatu cara yang efektif 
untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Berdasarkan langkah-langkah 
tersebut, model pembelajaran kooperatif TPS ini dapat digunakan untuk 
meremediasi kesalahan siswa dalam mengerjakan soal kalor. Selain itu 
berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi fisika di SMA Negeri 3 
Sanggau model pembelajaran ini juga belum pernah digunakan dalam proses 
pembelajaran maupun remediasi dan dapat menjadi alternatif pembelajaran fisika 
di SMA Negeri 3 Sanggau. 
Hasil dari penelitian Christina (2014) menunjukkan adanya peningkatan 
keaktifan dan prestasi belajar siswa setelah dilakukan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS. Pada siklus I, persentase keaktifannya adalah 
76,67%%, sedangkan nilai  rata-rata kelas yaitu 69,83 dengan persentase 
ketuntasan 63,89%. Pada siklus II, persentase keaktifannnya meningkat menjadi 
96,67% dan nilai rata-rata kelas menjadi 80,68 dengan persentase ketuntasan 
83,33%. Sementara persentase untuk keterlaksanaan RPP siklus I adalah 89,58% 
dan siklus II adalah 98,04%. 
Berdasarkan uraian di atas diharapkan model pembelajaran TPS dapat 
meremediasi kesalahan siswa dalam mengerjakan soal pada materi kalor di kelas 
X SMA Negeri 3 Sanggau. 
 
METODE 
Bentuk penelitian pre-eksperimental design. Rancangan percobaan yang 
digunakan berbentuk one group pre-test – post-test design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 3 Sanggau yang terdiri dari kelas 
X IPA 1-X IPA 2 yang berjumlah 54 orang. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik intact group (kelompok utuh). Teknik 
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pengumpul data dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran. Pengukuran 
dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari hasil tes yang diberikan sebanyak 
dua kali yaitu sebelum perlakuan (pre-test) dan sesudah perlakuan (post-test). Alat 
pengumpul data yang digunakan berupa tes yang diberikan di awal penelitian 
(pre-test) dan tes di akhir penelitian (post-test) yang bersifat paralel. Validitas soal 
tes pada penelitian ini adalah validitas isi karena alat pengumpul data dalam 
bentuk tes. Tiap kisi-kisi soal baik pre-test maupun post-test berhubungan dengan 
materi kalor. Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan internal consistensy 
reliability.  
Tahap Persiapan Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan penelitian antara lain: 
(1) Melakukan pra riset ke SMA Negeri 3 Sanggau untuk melakukan wawancara 
dengan salah satu guru mata pelajaran fisika kelas X. Hasil wawancara digunakan 
untuk menentukan subjek dan objek penelitian, (2) Menyusun desain penelitian, 
(3) Mempersiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari kisi-kisi test, soal pre-
test, soal post-test, (4) Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan media yang 
akan digunakan, (5) Merevisi instrumen apabila terdapat ketidak-validan, (6) 
Melakukan uji coba soal di SMA Negeri 3 Sanggau, (7) Menganalisis data hasil 
uji coba soal. 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan penelitian antara 
lain: (1) Mengadakan pre-test untuk mengetahui siswa yang mengalami 
kesalahan, (2) Memberikan perlakuan berupa remediasi kesalahan dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share untuk 
menyelesaikan masalah, (3) Mengadakan post-test, (4) Melakukan penilaian pada 
post-test untuk mengetahui hasil belajar dan perubahan jumlah siswa yang 
mengalami kesalahan pada materi kalor. 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap akhir penelitian antara lain: (1) 
Melakukan analis data pre-test dan post-test, (2) Menentukan pengaruh penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS dalam menyelesaikan soal pada materi 
kalor, (3) Mendeskripsikan hasil pengolahan data dan menarik kesimpulan 
terhadap masalah dalam penelitian, (4) Menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil  
Penelitian ini dilakukan selama satu minggu mulai tanggal 24 Agustus-31 
Agustus 2016 di SMA Negeri 3 Sanggau dengan melibatkan 28 orang siswa yang 
telah mempelajari materi kalor. Sampel dilakukan dengan dengan cara random 
sampling dengan teknik intact group, sehingga diperoleh siswa kelas XI IPA 2 
sebagai sampel penelitian yang berjumlah 28 siswa. Tetapi, siswa yang terlibat 
dalam pengolahan data hanya 22 siswa karena terdapat 2 siswa tidak hadir dalam 
pre-test, 1 siswa tidak hadir dalam pelaksanaan remediasi, 1 siswa tidak hadir 
dalam pelaksanaan remediasi dan post-test, 2 siswa tidak hadir dalam post-test.  
Pada penelitian ini, soal pre-test dan post-test masing-masing terdiri dari 4 
soal yang berkaitan dengan soal kalor. Banyaknya siswa yang mengalami 
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kesalahan di tiap soal pada pre-test dijadikan pembanding dengan banyaknya 
jumlah siswa yang mengalami kesalahan pada post-test sehingga didapat harga 
gain ternormalisasi dan diketahui hasil remediasi dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS efektif untuk menurunkan kesalahan yang dialami siswa SMA 
Negeri 3 Sanggau. Pertemuan untuk remediasi hanya dilakukan sebanyak 1 kali 
pertemuan dalam durasi 2 x 45 menit. Waktu yang tersedia cukup untuk 
menjelaskan kepada siswa kesalahan apa saja yang dilakukan saat pre-test, 
melakukan remediasi dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, serta 
memberikan penguatan kembali materi yang telah diremediasi tersebut. 
Pre-test diberikan pada paertemuan pertama pada tanggal 24 Agustus 2016 
dengan menggunakan tes esai sebanyak 4 soal. Test ini untuk mengetahui profil 
kesalahan siswa sebelum diberikan perlakuan. Selanjutnya, jawaban siswa 
dianalisis, kemudian direkapitulasi sehingga diperoleh jenis-jenis kesalahan dan 
profil kesalahan siswa. Berdasarkan profil kesalahan tersebut, diperoleh 
kesalahan-kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa, sehingga peneliti 
mengetahui langkah apa saja yang akan diberikan pada proses remediasi. 
Pemberian perlakuan berupa remediasi menggunakan metode TPS dilakukan 
dalam satu kali pertemuan, yaitu pada tanggal 29 Agusutus 2016. Post-test 
diberikan pada pertemuan terakhir, yaitu pada tanggal 31 Agustus 2016. Tes ini 
juga berupa soal esai sebanyak 4 soal yang paralel dengan soal pre-test. 
Selanjutnya, jawaban siswa pada post-test direkapitulasi sehingga diperoleh profil 
kesalahan siswa setelah diberikan perlakuan. 
 
Tabel 1. Bentuk-Bentuk Kesalahan Siswa pada Pre-Test 
Bentuk Kesalahan No Soal Jumlah 
1 2 3 4 
Salah menentukan rumus 9 7 16 19 51 
Salah memasukkan angka 9 3 13 14 39 
Salah menghitung 5 3 13 13 34 
Salah menuliskan satuan 19 18 10 20 67 
 
Berdasarkan Tabel 1 kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa pada pre-
test yaitu: untuk soal indikator siswa dapat menghitung kapasitas kalor suatu zat 
dengan benar adalah kesalahan menuliskan satuan yakni sebanyak 19 siswa, pada 
soal indikator siswa dapat menentukan kalor jenis suatu zat dengan benar adalah 
kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa adalah kesalahan menuliskan 
satuan yakni sebanyak 18 siswa, kesalahan paling banyak dilakukan siswa pada 
soal indikator siswa dapat menentukan suhu akhir campuran dengan benar adalah 
kesalahan menentukan rumus yakni sebanyak 16 siswa dan pada soal indikator 
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siswa dapat menghitung kapasitas kalor suatu zat kesalahan yang paling banyak 
dilakukan siswa adalah kesalahan menuliskan satuan yakni sebanyak 20 siswa. 
 
Tabel 2. Bentuk-Bentuk Kesalahan Siswa pada Post-Test 
Bentuk Kesalahan No Soal Jumlah 
1 2 3 4 
Salah menentukan rumus 0 0 3 1 4 
Salah memasukkan angka 0 3 0 1 4 
Salah menghitung 0 2 3 2 7 
Salah menuliskan satuan 3 5 1 8 17 
 
Berdasarkan Tabel 2 kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa pada 
post-test yaitu: untuk indikator siswa dapat menentukan kalor jenis suatu zat 
dengan benar adalah kesalahan menuliskan satuan yakni sebanyak 3 siswa, pada 
indikator siswa dapat menghitung kapasitas kalor suatu zat dengan benar 
kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa adalah kesalahan menuliskan 
satuan yakni sebanyak 5 siswa, kesalahan paling banyak dilakukan siswa pada 
indikator siswa dapat menghitung kapasitas kalor suatu zat dengan benar adalah 
kesalahan menentukan rumus dan kesalahan menghitung yakni sebanyak 3 siswa 
dan pada indikator siswa dapat menentukan suhu akhir campuran dengan benar 
kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa adalah kesalahan menuliskan 
satuan yakni sebanyak 8 siswa. 
 
Tabel 3. Penurunan Jumlah Kesalahan 
Bentuk Kesalahan Pretest Postest ΔS % 
Kesalahan menentukan rumus 51 4 47 53,41 
Kesalahan memasukkan angka 39 4 35 39,77 
Kesalahan menghitung 34 7 27 30,68 
Kesalahan menuliskan satuan 67 17 50 56,81 
 
Berdasarkan Tabel 3 penurunan jumlah kesalahan pada tiap soal sebelum 
dan sesudah dilakukan remediasi. Pada kesalahan menentukkan rumus penurunan 
terjadi sebanyak 47 kesalahan dengan persentase penurunan 53,41%, pada 
kesalahan memasukkan angka penurunan terjadi sebanyak 35 kesalahan dengan 
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persentase penurunan 39,77%, pada kesalahan menghitung penurunan terjadi 
sebanyak 27 kesalahan dengan persentase penurunan 30,68% dan pada kesalahan 
menuliskan satuan penurunan terjadi sebanyak 50 kesalahan dengan persentase 
penurunan 56,81%. 
Untuk mengetahui seberapa besar tingkat efektivitas remediasi model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat dihitung dengan membandingkan jumlah 
siswa yang mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal pada pre-test dan 
post-test sehingga didapat harga proporsi penurunan jumlah siswa yang 
mengalami kesalahan di tiap soalnya. Berdasarkan perhitungan pada Lampiran D-
5, didapati nilai ΔS sebesar 76% dan dikategorikan tinggi. Dengan tingkat 
efektivitas dalam kategori sedang, maka dapat dikatakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS efektif untuk menurunkan kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal pada materi kalor.  
 
Pembahasan 
Model pembelajaran think-pair-share (TPS) atau berfikir-berpasangan-
berbagi adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa. Tipe TPS ini berkembang dari penelitian 
belajar kooperatif dan pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan 
koleganya di Universitas Maryland (Arends dalam Trianto, 2007: 61), yang 
menyatakan bahwa tipe TPS merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat 
variasi suasana pola diskusi kelas. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS dapat meremediasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
pada materi kalor. Jenis kesalahan yang diremediasi dalam penelitian ada 4, yaitu 
kesalahan menentukan rumus, kesalahan memasukkan angka, kesalahan 
menentukan satuan dan kesalahan menghitung. Jumlah kesalahan pada pre-test 
dan post-test direkapitulasi pada Lampiran D-1 s.d D-2. Kemudian, jumlah 
kesalahan pada tiap siswa dan tiap soal didistribusikan pada Lampiran D-3 s.d D-
4. 
Berdasarkan Lampiran D-3 s.d D-4, dapat kita lihat bentuk kesalahan yang 
paling banyak dilakukan siswa pada pre-test maupun post-test. Untuk kesalahan 
yang paling banyak dilakukan siswa pada pre-test yaitu: untuk soal indikator 
siswa dapat menghitung kapasitas kalor suatu zat dengan benar adalah kesalahan 
menuliskan satuan yakni sebanyak 19 siswa, pada soal indikator siswa dapat 
menentukan kalor jenis suatu zat dengan benar adalah kesalahan yang paling 
banyak dilakukan siswa adalah kesalahan menuliskan satuan yakni sebanyak 18 
siswa, kesalahan paling banyak dilakukan siswa pada soal indikator siswa dapat 
menentukan suhu akhir campuran dengan benar adalah kesalahan menentukan 
rumus yakni sebanyak 16 siswa dan pada soal indikator siswa dapat menghitung 
kapasitas kalor suatu zat kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa adalah 
kesalahan menuliskan satuan yakni sebanyak 20 siswa. 
Sedangkan untuk kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa pada post-
test yaitu: untuk indikator siswa dapat menentukan kalor jenis suatu zat dengan 
benar adalah kesalahan menuliskan satuan yakni sebanyak 3 siswa, pada indikator 
siswa dapat menghitung kapasitas kalor suatu zat dengan benar kesalahan yang 
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paling banyak dilakukan siswa adalah kesalahan menuliskan satuan yakni 
sebanyak 5 siswa, kesalahan paling banyak dilakukan siswa pada indikator siswa 
dapat menghitung kapasitas kalor suatu zat dengan benar adalah kesalahan 
menentukan rumus dan kesalahan menghitung yakni sebanyak 3 siswa dan pada 
indikator siswa dapat menentukan suhu akhir campuran dengan benar kesalahan 
yang paling banyak dilakukan siswa adalah kesalahan menuliskan satuan yakni 
sebanyak 8 siswa. 
Dari jumlah kesalahan secara keseluruhan baik pre-test maupun post-test, 
kesalahan yang paling banyak dilakukan adalah kesalahan pada menuliskan 
satuan. Sebelum diberikan perlakuan, terjadi 67 kesalahan sementara setelah 
diberikan perlakuan terjadi 17 kesalahan. 
Jika menganalisis jawaban siswa dengan memperhatikan tahapan 
menuliskan rumus, maka didapati bahwa terdapat siswa yang tetap melakukan 
kesalahan meskipun telah diberikan perlakuan. Untuk jawaban pre-test, siswa 
mengalami beragam kesalahan untuk setiap tahap penyelesaian soal. Temuan 
kesalahan yang paling banyak ditemui untuk tahapan menuliskan rumus adalah 
siswa menuliskan lambang besaran bukan dengan lambang yang sesuai Satuan 
Internasional di antaranya adalah yang terjadi pada penulisan lambang suhu 
dengan t dimana penulisan lambang yang tepat untuk menyatakan suhu adalah T  
(Kanginan, 2002). 
Pada tahapan memasukkan angka,  didapati siswa yang tetap melakukan 
kesalahan meskipun telah diberikan perlakuan. Temuan kesalahan yang paling 
banyak ditemui untuk tahapan memasukkan angka adalah siswa keliru 
memasukkan angka sesuai dengan rumus yang telah dituliskan, kesalahan 
memasukkan angka ini terjadi disebabkan siswa kurang teliti pada saat 
mengerjakan soal. 
Pada tahapan menghitung, didapati juga siswa yang tetap melakukan 
kesalahan meskipun telah diberikan perlakuan. Temuan kesalahan yang paling 
banyak adalah siswa tidak menuliskan apapun (mengosongkan jawaban) 
kesalahan menghitung ini terjadi karena siswa tidak memahami materi. 
Untuk tahapan menuliskan satuan, sebelum dan setelah diberikan perlakuan 
didapati siswa yang melakukan kesalahan. Kesalahan yang paling banyak ditemui 
adalah siswa tidak menuliskan satuan pada hasil akhirnya. 
Berdasarkan penjabaran kesalahan tertinggi yakni kesalahan menuliskan 
satuan pada setiap soal diatas, diketahui bahwa setelah diberikan remediasi, hasil 
post-test siswa untuk  setiap soal menunjukkan hasil yang lebih baik dari hasil 
pre-test. Jumlah penurunan kesalahan yang tertinggi sebanyak 50 kesalahan 
dengan persentase penurunan sebanyak 45,16%. Hal ini menunjukkan bahwa 
telah terjadi penurunan jumlah kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal kalor 
setelah diberikan remediasi menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS. Penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal kalor adalah siswa 
tidak memahami materi, tidak mempelajari materi yang belum dipahami, kurang 
teliti, kurang latihan, dan kesiapan yang kurang maksimal (Hastuti, Suranto, & 
Rahardjo, 2012). 
Pada saat dilakukan remediasi dengan langkah-langkah pembelajaran 
mengunakan model kooperatif tipe TPS yakni ada tiga tahapan, antara lain: pada 
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tahap pertama (thinking) peneliti membagikan soal pertama kemudian meminta 
siswa untuk menjawab secara individu dalam waktu 5 menit. Masuk pada tahap 
kedua (pairing) peneliti meminta siswa berpasangan dengan teman sebangku. 
Ditahap ini peneliti meminta siswa berdiskusi dengan pasangan yang sudah 
dibentuk. Pada tahap ketiga (sharing) peneliti meminta salah satu perwakilan 
siswa mempersentasikan hasil diskusi yang mereka lakukan didepan kelas dengan 
menuliskan jawaban dipapan tulis, selanjutnya peneliti meminta kembali salah 
satu siswa yang berbeda jawabannya sebagai pembanding dan kemudian di 
diskusikan peneliti bersama seluruh siswa. Ditahap ketiga, ada beberapa jawaban 
yang dipersentasikan siswa keliru, sehingga peneliti memperbaiki kekeliruan dari 
hasil kerja siswa. Pada tahap inilah kesalahan siswa teremediasi dengan bantuan 
peneliti memperbaiki kekeliriuan dari hasil kerja siswa, sehingga siswa tau 
kesalahan-kesalahan yang mereka lakukan saat mengerjakan soal pada materi 
kalor.  Melalui model pembelajaran kooperatif tipe TPS, penyebab kesalahan 
tersebut dapat diatasi. Dalam model TPS, dapat memberi siswa lebih banyak 
waktu untuk berpikir, merespon dan saling bekerja sama  dengan teman dalam 
kelompoknya.  
Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Ibrahim dkk (2000: 16) 
mengemukakan bahwa “hasil penelitian yang dilakukan oleh para ahli 
menunjukkan teknik- teknik dalam pembelajaran kooperatif lebih unggul dalam 
meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan pengalaman-pengalaman belajar 
individual atau kompetitif.”  
Efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe TPS dalam meremediasi 
kesalahan siswa menyelesaikan soal pada materi kalor ditunjukkan melalui tabel 
penurunan jumlah siswa mengalami kesalahan tiap soal. Secara keseluruhan, rata-
rata penurunan jumlah siswa yang mengalami kesalahan tiap soal adalah 0,83 
dengan kategori tinggi dapat diinterpretasikan secara kualitatif berdasarkan batas-
batas yang telah ditetapkan pada harga gain ternormalisasi. Dari nilai tersebut 
didapati bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS efektif untuk 
menurunkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pada materi kalor. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan Adesnayanti (2012) 
bahwa pemahaman konsep siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS lebih baik  daripada siswa yang  diajarkan dengan 
pembelajaran konvensional. Selama melakukan kegiatan penelitian, peneliti 
melihat bahwa siswa kelas eksperimen lebih bersemangat dalam belajar dari pada 
siswa kelas kontrol. Gambaran nilai yang diperoleh pada kedua kelas sampel 
sejalan dengan hasil pengamatan yang peneliti amati selama pembelajaran. Pada 
kelas eksperimen siswa memiliki kebebasan dalam berekspresi, mulai dari 
mengemukakan pendapat kepada guru dan teman, mengerjakan latihan hingga 
mampu bersosialisasi dalam kelompoknya masing-masing. Sehingga 
menimbulkan semangat lebih tinggi dalam memperhatikan dan merespon 
penjelasan guru dibandingkan dengan siswa kelas kontrol. Siswa kelas kontrol 
terlihat kurang bersemangat dalam belajar, cepat bosan serta mereka tidak 
berusaha untuk mengembangkan kemampuan mereka. Hal ini mengindikasikan 
bahwa siswa pada kelas eksperimen cukup paham dengan materi yang disajikan 
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akibatnya pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen lebih baik dari pada 
kelas kontrol. 
Selain itu Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan Nisa 
(2014) di Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Padang Panjang dapat diambil kesimpulan 
bahwa hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa yang 
menggunakan pembelajaran konvensional di Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Padang 
Panjang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini adalah remediasi kesalahan siswa mengerjakan soal pada materi 
kalor menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) di 
Kelas X SMA Negeri 3 Sanggau berpengaruh untuk mengatasi kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal kalor. Adapun secara rinci simpulan dalam penelitian 
ini adalah: (1.) Bentuk kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal kalor yakni: Jumlah kesalahan yang paling banyak dilakukan 
siswa pada pre-test adalah kesalahan menuliskan satuan sebanyak 67 kesalahan 
dan jumlah kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa pada post-test adalah 
kesalahan menuliskan satuan sebanyak 17 kesalahan, (2) Persentase penurunan 
kesalahan siswa untuk masing-masing kesalahan dikategorikan sebagai berikut: 
39,77% untuk kesalahan menuliskan rumus; 53,41% untuk kesalahan 
memasukkan angka; 30,68% untuk kesalahan menghitung; 56,81% untuk 
kesalahan menuliskan rumus, (3) Tingkat efektivitas model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS untuk meremediasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal pada materi kalor adalah 0,83 dengan kategori tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan keterbatasan, penelitian ini disarankan untuk menjadi alternatif 
kegiatan remediasi kesalahan siswa mengerjakan soal pada materi kalor 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share. Instrumen 
penelitian untuk soal seharusnya dibuat soal bercerita kemudian di modifikasi. 
Penelitian sebaiknya dilakukan pada pagi hari sehingga siswa dapat 
berkonsentrasi dalam proses pembelajaranPenelitian sebaiknya dilakukan dengan 
didampingi guru mata pelajaran, sehingga peneliti akan lebih mudah mengontrol 
aktivitas siswa.  
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